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Abstract

Background: Primary dysmenorrhea is one of the most common menstrual disorders experienced by adolescent
girls and young women. Menstrual pain can interfere with daily activities, academic concentration, productivity,
and quality of life. Various non-pharmacological methods have been developed to alleviate dysmenorrhea pain;
one such method is acupressure therapy at the Sanyinjiao (SP6) point.

Purpose: To determine the effectiveness of acupressure therapy at the Sanyinjiao (SP6) point in reducing the
intensity of primary dysmenorrhea pain among female university students.

Method: This study was a quasi-experimental study using a one-group pretest-posttest design. The research was
conducted from March to April 2026 at the Mutiara Mahakam College of Health Sciences in Samarinda.
Purposive sampling was used to recruit 30 female student participants. The independent variable was
acupressure therapy at the Sanyinjiao (SP6) point, while the dependent variable was dysmenorrhea pain
intensity. Pain levels were assessed using the Numeric Rating Scale (NRS), and statistical analysis was
performed using the Wilcoxon signed-rank test.

Results: Prior to the intervention, the majority of participants experienced moderate pain (53.3%), followed by
severe pain (36.7%) and mild pain (10.0%). The mean pain intensity score before the intervention was 5.93 +
1.721 points. After the intervention, the majority of participants experienced mild pain (56.7%), 40.0%
experienced moderate pain, and 3.3% experienced no pain. The mean pain intensity score decreased to 3.33 +
1.373 points. The Wilcoxon signed-rank test results indicated a significant difference in pain intensity before and
after the intervention (p-value < 0.001).

Conclusion: Acupressure therapy at the Sanyinjiao (SP6) point is highly effective as a non-pharmacological
method for reducing primary dysmenorrhea pain intensity by promoting relaxation, providing comfort, and
alleviating tension during menstruation. Thus, this therapy can be considered a safe and easy-to-administer
alternative for managing menstrual pain and has the potential to improve the quality of life for young women
suffering from dysmenorrhea.

Suggestion: Healthcare professionals, particularly midwives, are encouraged to play an active role in providing
information, counseling, and training regarding acupressure as a complementary therapy for managing primary
dysmenorrhea.

Keywords: Acupressure Therapy; Dysmenorrhea; Female Students; Menstrual Pain; Sanyinjiao (SP6).

PENDAHULUAN

Masa muda menjadi tahap peralihan sejak fase perkembangan yang berlangsung secara cepat
anak-anak memasuki masa matur dicirikan beragam sehingga memengaruhi berbagai aspek kehidupan.
perkembangan jasmani maupun psikologis. Dalam Perubahan yang terjadi meliputi aspek hormonal,
fase tersebut, individu terjadi perkembangan dan fisiologis, fisik, emosional, dan sosial yang saling
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berkaitan. Berdasarkan tahapan perkembangannya,
masa remaja dibedakan menjadi masa muda tahap
awal usia 11-13 tahun, tahap menengah usia 14-17
tahun, serta tahap akhir usia 18-21 tahun. Setiap
tahapan memiliki karakteristik perkembangan yang
berbeda sesuai dengan tingkat kematangan individu
(Izzani et al., 2024).

Pada remaja putri, salah satu tanda utama
dimulainya masa pubertas adalah terjadinya
menstruasi pertama atau menarche. Menarche
menunjukkan bahwa organ reproduksi telah mulai
berfungsi dan memasuki tahap kematangan biologis.
Peristwa ini menjadi bagian penting dalam
perkembangan reproduksi remaja putri. Selain itu,
menarche menandai dimulainya siklus menstruasi
yang akan berlangsung secara periodik selama
masa reproduksi. Kehadiran menarche juga menjadi
indikator kesiapan biologis seorang perempuan
menuju masa dewasa (Izzani et al., 2024).

Haid adalah mekanisme biologis dicirikan
pelepasan lapisan rahim sehingga menyebabkan
perdarahan melalui vagina. Proses ini terjadi setiap
bulan pada wanita yang tidak sedang hamil.
Menstruasi berlangsung sejak menarche hingga
menopause sebagai bagian dari fungsi reproduksi
normal. Lama menstruasi umumnya berkisar antara
empat hingga tujuh hari dalam setiap siklus.
Meskipun  merupakan proses yang normal,
menstruasi sering kali disertai berbagai keluhan
yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari
(Wahyuni et al., 2021).

Satu diantara gangguan yang kerap terjadi
selama menstruasi adalah dismenore. Dismenore
merupakan nyeri pada abdomen bawah yang
muncul menjelang maupun saat haid tanpa
gangguan patologik pada organ reproduksi. Kondisi
ini termasuk keluhan ginekologis sering dijumpai
kaum muda maupun perempuan umur reprodukif.
Nyeri yang timbul bisa beragam dari ringan sampai
berat bergantung keadaan masing-masing individu.
Dismenore juga sering dikaitkan  dengan
ketidakseimbangan hormon  progesteron  yang
memengaruhi kontraksi rahim (Herawati et al.,
2023).

Dismenore ditandai dengan munculnya rasa sakit
maupun kejang di daerah perut bagian bawah
selama menstruasi. Kondisi ini muncul karena
kontraksi uterus yang berlebihan  sehingga
menimbulkan rasa tidak nyaman. tingkat sakit
dialami dapat tidak sama pada masing-masing

Dhiya Alfiyyah Almas*, Siti Noorbaya, Besse Lidia

orang, berawal dari ringan hingga berat. Selain nyeri
abdomen bawah, dismenore dapat disertai nyeri
punggung bawah dan ketidaknyamanan pada area
panggul. Oleh karena itu, dismenore berpotensi
mengganggu rutinitas sehari-hari dan menekan
kualitas kehidupan penderitanya (Sumiatik et al.,
2025).

Dismenore memiliki prevalensi yang tinggi di
kalangan remaja dan pelajar. Sebuah penelitian
dengan desain cross-sectional menunjukkan bahwa
prevalensi dismenore pada siswa sekolah menengah
usia 16-21 tahun mencapai 85.6%. Tingginya angka
kejadian tersebut menunjukkan bahwa dismenore
adalah permasalahan medis yang mesti memerlukan
perhatian utama. Kondisi ini bisa memengaruhi
aktivitas belajar, konsentrasi, dan produktivitas
remaja putri. Pengetahuan mengenai penanganan
dismenore sangat diperlukan untuk mengurangi
dampak yang ditimbulkan (Kurniawan et al., 2020).

Mengacu World Health Organization (WHO),
‘kejadian dismenore tergolong tinggi di berbagai
negara di dunia. Frekuensi rata-rata dismenore pada
wanita muda berkisar antara 16.8% hingga 81%.”
Perbedaan angka kejadian tersebut dipengaruhi
karena beragam unsur misalnya umur, pola hidup,
serta keadaan kesehatan reproduksi. Dismenorea
termasuk satu keluhan kesehatan reproduksi paling
kerap dijumpai di kalangan perempuan usia subur.
Tingginya  prevalensi  tersebut  menandakan
dismenorea merupakan masalah kondisi kesehatan
yang bersifat global (World Health Organization,
2026).

Di Indonesia tingkat insiden dismenorea utama
mencapai 54.89%. Dismenore dilaporkan terjadi
pada sekitar 60-70% wanita Indonesia selama masa
reproduksi. Sebagian perempuan bahkan mengalami
keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik akibat
nyeri menstruasi yang dirasakan. Kondisi tersebut
mengindikasikan  yakni  dismenore tak saja
berdampak kepada kesehatan fisik, namun pada
aktivitas keseharian. Sehingga, diperlukan upaya
yang tepat guna menekan dampak yang ditimbulkan
oleh dismenore (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2022).

Data lain mengindikasikan angka kejadian nyeri
haid di Indonesia sebesar 64.25%, yang tersusun
dari 54.89% dismenorea utama dan 9.36%
dismenorea lanjutan. Di Provinsi Kalimantan Timur,
prevalensi dismenore dilaporkan mencapai 56%.
Sementara itu, angka kejadian dismenore di Kota
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Samarinda mencapai  68.4%. Meskipun tidak
termasuk penyakit yang membahayakan jiwa,
dismenore sering menimbulkan ketidaknyamanan
yang signifikan. Tingkat gangguan yang dirasakan
dapat berbeda pada setiap wanita sesuai dengan
tingkat keparahan nyeri yang dialami (Sulistyorini,
2023).

Nyeri menstruasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah peningkatan kadar
prostaglandin F2a dalam darah. Kadar prostaglandin
yang berlebihan dapat memicu hiperaktivitas uterus
sehingga meningkatkan kontraksi rahim. Akibatnya,
nyeri yang muncul dapat dirasakan pada bagian
bawah perut dan menjalar ke area lain seperti
pinggang dan paha. Kondisi tersebut dapat
mengganggu aktivitas fisik maupun psikologis
remaja putri. Oleh karena itu, nyeri menstruasi harus
diatasi dengan cara sesuai supaya tanpa keefektifan
yang lebih serius (Pitaloka et al., 2024).

Dismenore dapat memberikan dampak negatif
terhadap kehidupan remaja putri. Nyeri yang
dirasakan  sering  menyebabkan  kesulitan
berkonsentrasi saat mengikuti kegiatan
pembelajaran. Selain itu, remaja yang mengalami
dismenore cenderung merasa lelah, lemas, dan
kurang bersemangat dalam beraktivitas. Pada
kondisi tertentu, nyeri menstruasi bahkan dapat
menyebabkan seseorang tidak mampu melakukan
aktivitas sehari-hari. Dampak diatas
mengindikasikan yakni dismenore adalah gangguan
kesehatan yang perlu mendapatkan fokus khusus
(Dewi et al., 2024).

Sebagai upaya mengatasi berbagai masalah
kesehatan remaja, pemerintah mengembangkan
‘Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja
(PKPR)” sejak tahun 2003. Agenda tersebut
bertujuan menaikan kualitas layanan kesehatan
yang ramah bagi remaja. Selain itu, PKPR juga
berupaya meningkatkan pemanfaatan fasilitas
kesehatan oleh kelompok remaja. Program tersebut
dirancang untuk membantu remaja memperoleh
informasi dan pelayanan kesehatan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Keberadaan PKPR menjadi
salah satu bentuk komitmen pemerintah dalam
meningkatkan kesehatan remaja Indonesia (Septiani

etal., 2023).

PKPR  memiliki berbagai kegiatan yang
mendukung  peningkatan  kesehatan  remaja.
Program ini mencakup edukasi kesehatan,

konseling, pelayanan medis, dan pembinaan
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keterampilan hidup sehat. Selain itu, terdapat pula
kegiatan pendidikan sebaya dan pembentukan
konselor sebaya yang berperan dalam memberikan
informasi  kesehatan kepada teman sebayanya.
Kegiatan  tersebut  bertujuan  meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan remaja dalam
menjaga kesehatannya. Layanan PKPR dapat
diakses melalui puskesmas, rumah sakit, maupun
tempat lain yang menjadi pusat aktivitas remaja
(Ismatuddiyanah et al., 2023).

Salah satu upaya yang dilakukan melalui PKPR
dalam mengatasi dismenore adalah pemberian
edukasi mengenai penanganan nyeri menstruasi.
Edukasi tersebut meliputi penyuluhan tentang senam
dismenore dan berbagai metode penanganan
lainnya. Selain itu, remaja juga dapat memperoleh
layanan konseling terkait kesehatan reproduksi.
Program ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan remaja dalam mengatasi masalah
kesehatan secara mandiri. Pelayanan rujukan juga
disediakan apabila diperlukan penanganan lebih
lanjut (Bancin et al., 2022).

Meskipun telah dikembangkan sejak tahun 2003,
implementasi PKPR di berbagai daerah masih
menghadapi sejumlah kendala. Tingkat pemanfaatan
layanan kesehatan remaja di puskesmas masih
tergolong rendah. Banyak remaja yang belum
mengetahui keberadaan maupun manfaat program
tersebut. Sebagian remaja juga merasa malu atau
kurang percaya diri untuk mengakses layanan
kesehatan reproduksi. Kondisi ini menyebabkan
tujuan program belum dapat tercapai secara optimal
(Johan, 2023).

Selain itu, sebagian besar kegiatan PKPR masih
berfokus pada edukasi dan konseling kesehatan
reproduksi. Penerapan intervensi nonfarmakologis
dalam penanganan dismenore masih relatif terbatas.
Padahal, berbagai terapi nonfarmakologis telah
terbukti efektif membantu mengurangi nyeri
menstruasi. Kurangnya pelatihan bagi tenaga
kesehatan dan kader sebaya menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi kondisi tersebut.
Akibatnya, pemanfaatan terapi alternatif yang aman
dan efektif masih belum optimal di kalangan remaja
(Tambunan et al., 2023). Pengelolaan dismenore
secara umum bisa dilaksanakan melalui pendekatan
farmakologis ataupun nonfarmakologis. Perawatan
farmakologis biasanya memakai obat analgesik dan
‘obat antiinflamasi nonsteroid atau Non-Steroidal
Anti-Inflammatory Drugs (NSAIDs).” Sementara itu,
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penanganan nonfarmakologis dapat dilakukan
melalui kompres hangat, olahraga, yoga, maupun
teknik relaksasi. Pendekatan nonfarmakologis
banyak dipilih karena relatif aman dan mudah
dilakukan secara mandiri. Selain itu, metode ini
mempunyai potensi reaksi samping lebih kecil
dibandingkan penggunaan sejumlah obat dalam
jangka panjang (Manafe et al., 2021).

Sebuah penanganan non-obat yang bisa
digunakan untuk mengatasi dismenore adalah
akupresur. Akupresur merupakan terapi
komplementer yang berasal dari Tiongkok dan
dilakukan dengan memberikan tekanan pada fitik-
titik meridian tertentu. Terapi ini bertujuan
menyeimbangkan aliran energi tubuh sehingga
dapat membantu mengurangi rasa nyeri. Akupresur
juga dikenal sebagai metode yang sederhana dan
mudah dipelajari. Maka sebab itu, terapi ini bisa
dilakukan sendiri oleh remaja perempuan yang
mengalami dismenore (Herawati et al., 2023).

Salah satu titik pijat tekan yang sering dipakai
guna meredakan sakit menstruasi merupakan titik
Sanyinjiao (SP6). Titik ini terletak pada bagian
tungkai bawah dan berhubungan dengan sistem
reproduksi perempuan. Pemberian tekanan pada titik
Sanyinjiao diyakini dapat membantu mengurangi
kontraksi rahim yang berlebihan. Selain itu, stimulasi
pada titikk tersebut juga dapat meningkatkan
relaksasi tubuh. Dengan demikian, terapi terapi pijat
tekan di titik Sanyinjiao berpotensi berfungsi sebagai
opsi lain dalam penanganan dismenore (Saharani et
al., 2025). Beragam studi sudah menunjukkan
keefektifan ~ pengobatan  akupresur  ketika
mengurangi intensitas nyeri menstruasi. temuan
studi mengindikasikan terapi pijat tekan di itk
Sanyinjiao mampu mengurangi tingkat nyeri yang
dirasakan oleh penderita dismenore. Penurunan
nyeri terjadi karena stimulasi pada titik tersebut
dapat meningkatkan pelepasan zat yang
berkontribusi terhadap menghambat transmisi nyeri.
Disisi lain, terapi ini pula membantu meningkatkan
rasa nyaman selama menstruasi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa akupresur dapat menjadi
piihan terapi yang efektif untuk mengatasi
dismenore (Puspariny, 2023).

Penelitian lain mengindikasikan pengobatan
akupresur di titk Sanyinjiao yang diberikan
sepanjang 20 menit dapat menurunkan intensitas
nyeri dismenore pada mahasiswi keperawatan. Hasil
tersebut memperkuat bukti mengenai efektivitas
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terapi  akupresur dalam  mengurangi  nyeri
menstruasi. Terapi ini juga mempunyai kelebihan
sebab tanpa membutuhkan perangkat spesifik serta
bisa dilakukan sendiri. Kemudahan pelaksanaan
menjadikan akupresur sebagai salah satu alternatif
yang layak diterapkan pada remaja putri. Maka,
terapi akupresur memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai metode penanganan
dismenore nonfarmakologis (Peng et al., 2024).
Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara
terhadap 10 mahasiswi di “Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Mutiara Mahakam”, semua partisipan
melaporkan merasakan dismenore primer saat hari
awal serta hari kedua menstruasi. Sebanyak tujuh
mahasiswi mengeluhkan nyeri dengan intensitas
sedang hingga berat yang mengganggu konsentrasi
belajar dan kehadiran di kelas. Dismenore primer
yang tanpa dikelola secara tepat bisa
mengakibatkan penurunan mutu kehidupan serta
aktivitas akademik. Sebagian besar mahasiswi juga
masih mengandalkan istirahat atau penggunaan
obat pereda nyeri untuk mengatasi keluhan yang
dirasakan. keadaan tersebut menunjukkan perlunya
alternatif penanganan yang efektif, aman, dan
mudah diterapkan.

Selama ini, sebagian besar mahasiswi belum
mengetahui  terapi  nonfarmakologis  seperti
akupresur pada titik Sanyinjiao (SP6). Padahal,
terapi tersebut telah terbukti mampu menurunkan
intensitas nyeri menstruasi. Akupresur juga memiliki
keunggulan karena mudah dilakukan secara mandiri
tanpa memerlukan biaya yang besar. Pemanfaatan
terapi ini  berpotensi membantu  mahasiswi
mengurangi ketergantungan terhadap obat pereda
nyeri. Oleh karena itu, studi tentang dampak
intervensi akupresur titik Sanyinjiao (SP6) kepada
penurunan intensitas nyeri dismenore primer penting
untuk dilakukan.

METODE

Penelitian quasi-experimental dengan
pendekatan one group pretest and posttest design.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April
2026 di STIKES Mutiara Mahakam Samarinda.
Pengumpulan sampel menggunaka teknik purposive
sampling, didapatkan 30 mahasiswi berdasarkan
kriteria inklusi, meliputi mahasiswi aktif Program
Studi S1 Kebidanan semester 2 yang mengalami
nyeri menstruasi pada hari pertama menstruasi,
memiliki siklus menstruasi teratur, tidak dalam
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kondisi memakai analgesik ataupun intervensi lain
untuk menurunkan nyeri menstruasi, tidak menjalani
terapi hormonal, tidak memiliki riwayat gangguan
sistem reproduksi, siap menjalani seluruh tahapan
studi, dan telah menandatangan lembaran informed
consent. Sementara itu, karakteristik eksklusi
mencakup mahasiswi mengalami  dismenore
sekunder, menggunakan obat atau terapi tertentu
yang dapat memengaruhi nyeri menstruasi, memiliki
gangguan pada area tungkai bawah yang
menghambat  tindakan akupresur, mengalami
penyakit sistemik tertentu, memiliki siklus menstruasi
tidak teratur, atau tidak mengikuti penelitian hingga
selesai.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah terapi
akupresur pada titik Sanyinjiao (SP6) yaitu terapi
nonfarmakologis yang dilaksanakan  dengan
memberikan tekanan menggunakan ibu jari pada titik
yang berada sekitar tiga jari di atas maleolus
medialis atau pergelangan kaki sisi dalam. Tekanan
diberikan selama kurang lebih dua menit pada
masing-masing kaki dengan tujuan memperlancar
peredaran darah serta membantu menurunkan rasa
sakit menstruasi. Sementara variabel terikatnya
adalah intensitas rasa sakit dismenore (nyeri) yang
dirasakan selama menstruasi. Penilaian tingkat nyeri
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menggunakan instrumen numeric rating scale (NRS)
dengan rentang skor 0 sampai 10 poin dan
diklasifikasikan jika skala 0 (tidak nyeri), jika skala 1-
3 (nyeri ringan), jika skala 4-6 (nyeri sedang), dan
jika skala 7-10 (nyeri berat).

Analisis data dilaksanakan  menggunakan
univariat dan bivariat. Analisis univariat dipakai guna
mengilustrasikan kriteria partispan dan sebaran
tingkat nyeri pra dan setelah intervensi dalam bentuk
frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan standar
deviasi. Sementara itu, analisis bivariat dipakai guna
memahami perbedaan tingkat kenyerian dismenore
sebelum serta sesudah pemberian terapi akupresur
dalam titik Sanyinjiao (SP6). Sebelum uiji hipotesis
dilaksanakan, data terlebih dahulu  diujikan
normalitas memakai uji  Shapiro-Wilk sebab
keseluruhan sampel > 50 partisipan. Jika data
berdistribusi normal, analisa diteruskan memakai uji
Paired Sample T-Test. Namun, jika data tidak
berdistribusi normal, sehingga dipakai pengujian
“Wilcoxon Signed Rank Test' sebagai alternatif uji
nonparametrik. Tingkat signifikansi yang dipakai
dalam penelitian ini merupakan a = 0.05, sehingga
hasil analisis disebut bermakna jika skor p-value <
0.05.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Demografi Karakteristik partisipan (N=30)

Variabel Hasil
Umur (n/%) (MeantSD)(Rentang)Tahun (20.07+0.74)(19-21)
19 7/23.3
20 14/46.7
21 9/30.0
Intensitas nyeri (n/%)
Pretest (Mean£SD)(Min-Maks) (5.93£1.721)(3-9)
Ringan 3/10.0
Sedang 16/53.3
Berat 11/36.7
Posttest (Mean*SD)(Min-Maks) (3.33£1.373)(0-5)
Tidak nyeri 113.3
Ringan 17/56.7
Sedang 12/40.0

Tabel 1. menunjukkan bahwa usia rata-rata partisipan adalah 20.07 tahun dengan standar deviasi £0.74 tahun dan
mayoritas partisipan berusia 20 tahun yaitu sebanyak 14 partisipan (46.7%). Tingkat intensitas nyeri partisipan
sebelum intervensi, mayoritas berada pada tingkat sedang dan berat, masing-masing sebanyak 16 partisipan (53.3%)
kategori sedang dan 11 partisipan (36.7%) kategori berat. Setelah intervensi mengalami perubahan secara
proporsional, tidak ada lagi nyeri berat, bahkan ada satu partisipan menjadi tidak nyeri, sebagiannya masih dalam
intensitas nyeri ringan sebanyak 17 partisipan (56.7%) dan 12 partisipan (40.0%) kategori sedang.

Rata-rata intensitas nyeri dismenore sebelum diberikan intervensi sebesar 5.93 dengan standar deviasi 1.721 pada
rentang skala 3-9. Setelah intervensi, rerata intensitas nyeri berkurang jadi 3.33 melalui standar deviasi 1.373, pada
rentang skala 0-5. Hasil tersebut mengindikasikan berkurangnya rerata angka nyeri berjumlah 2.60 poin sesudah
intervensi. Selain penurunan nilai mean, terjadi pula penurunan nilai maksimum nyeri dari skor 9 menjadi skor 5,
mengindikasikan berkurangnya tingkat nyeri. Nilai standar deviasi yang lebih rendah setelah intervensi, juga
mengindikasikan bahwa beragam tingkat nyeri antar partisipan menjadi lebih homogen dibandingkan sebelum
intervensi. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa terapi akupresur titik Sanyinjiao (SP6) memberikan
dampak positif ketika mengurangi intensitas nyeri dismenor.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Intensitas Nyeri Statistik Sig. Keterangan
Pretest 0.950 0.167 Normal
Posttest 0.903 0.010 Tidak normal

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji normalitas memakai metode Shapiro-Wilk, mengindikasikan yakni data intensitas
nyeri sebelum intervensi memiliki nilai signifikansi berjumlah 0.167 (>0.05), sehingga data tersebar normal.
Sebaliknya, data intensitas nyeri sesudah intervensi memiliki angka signifikansi berjumlah 0.010 (<0.05), sehingga
data tersebut tidak berdistribusi normal. Perbedaan distribusi data ini menunjukkan bahwa salah satu variabel
penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam penggunaan uji parametrik. Oleh karena itu,
analisis statistik lanjutan tidak bisa dilaksanakan memakai pengujian Paired Sample T-Test. Sebagai alternatif,
digunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test.
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Tabel 3. Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

Nyeri pre-post-test

<0.001 Signifikan

Berdasarkan Tabel 3. hasil analisis menggunakan
uji Wilcoxon Signed Rank Test, menunjukkan angka
signifikansi  (p-value) berjumalah <0.001 (<0.05),
artinya ditemukan disparitas yang bermakna diantara
tingkat nyeri dismenore sebelum dan sesudah
intervensi. Capain tersebut mengindikasikan bahwa
terapi akupresur mempunyai dampak yang nyata
terhadap penurunan intensitas nyeri menstruasi.
Penurunan nyeri yang terjadi tidak hanya terlihat
secara deskriptif melalui perubahan distribusi kategori
nyeri dan nilai rata-rata, tetapi juga terbukti secara
statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa terapi
akupresur pada titik Sanyinjiao (SP6) adalah intervensi
nonfarmakologis yang efisien ketika menolong
menurunkan kenyerian dismenore primer.

PEMBAHASAN

Tingginya angka kejadian dismenore pada kajian
tersebut bisa didampaki dari berbagai faktor, baik
faktor fisiologis ataupun psikologis. Secara fisiologis,
dismenore primer adanya dampak kenaikan produksi
prostaglandin dalam lapisan endometrium sepanjang
menstruasi.  Peningkatan kadar prostaglandin
menyebabkan kontraksi otot uterus menjadi lebih
kuat dan lebih sering sehingga menimbulkan iskemia
pada jaringan uterus yang akhirnya memunculkan
rasa nyeri pada perut bagian bawah. Semakin tinggi
kadar prostaglandin yang diproduksi tubuh, maka
semakin kuat pula kontraksi yang terjadi dan
semakin besar kemungkinan seseorang merasakan
kenyerian menstruasi dengan tingkat sedang hingga
berat.

Berdasarkan  hasil dalam  penelitian ini
mengindikasikan yakni tingkat nyeri dismenore yang
dirasakan partisipan sebelum diberi terapi akupresur
titik Sanyinjiao (SP6) mayoritas terdapat dalam
klasifikasi nyeri sedang serta nyeri berat.
Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi,
sebanyak 16 partisipan (53.3%) mengalami nyeri
sedang, 11 partisipan (36.7%) merasakan nyeri
berat, dan hanya 3 partisipan (10.0%) yang
merasakan nyeri ringan. Temuan tersebut
menunjukkan yakni mayoritas partisipan merasakan
tingkat nyeri yang cukup tinggi sebelum intervensi
diberikan. Kondisi tersebut memaparkan kenapa

Dhiya Alfiyyah Almas*, Siti Noorbaya, Besse Lidia

mayoritaspartisipan ~ dalam  kajian  tersebut
merasakan nyeri yang bisa menghambat kegiatan
keseharian. Disisilain  faktor fisiologis, umur
partisipan pula menjadi satu diantara yang
berkontribusi kepada tingginya intensitas kenyerian
dismenore. Seluruh partisipan berada dalam umur
19-21 tahun yang mencakup kategori remaja akhir
dan awal usia reproduksi. Pada fase ini sistem
reproduksi perempuan masih mengalami proses
adaptasi hormonal, sehingga gangguan menstruasi
seperti dismenore primer lebih sering ditemukan
(Suryana et al., 2022). Fluktuasi hormon estrogen
dan progesteron yang berlangsung sepanjang siklus
menstruasi dapat memengaruhi sensitivitas tubuh
terhadap nyeri. Selain itu, pada kelompok usia
remaja akhir sering ditemukan pola hidup yang
kurang teratur, seperti kurang tidur, pola asupan
kurang proporsional, aktivitas fisik yang rendah,
serta tingginya tekanan akademik yang dapat
memperburuk persepsi terhadap nyeri menstruasi.
Aktivitas perkuliahan yang padat, tuntutan tugas
akademik, dan tekanan untuk mencapai prestasi
tertentu dapat meningkatkan tingkat stres partisipan.
Stres yang tinggi diketahui dapat memengaruhi
keseimbangan hormonal dan  meningkatkan
kepekaan sistem saraf pada rangsangan kenyerian
hingga keluhan dismenore yang dialami mengalami
kian berat. Sakit haid yang tidak dikelola dengan
tepat juga bisa berdampak pada berbagai aspek
kehidupan  mahasiswi,  seperti  menurunnya
konsentrasi  belajar, berkurangnya produktivitas
akademik, gangguan aktivitas sosial, hingga
penurunan kualitas hidup secara keseluruhan.
Beberapa partisipan mengungkapkan bahwa nyeri
menstruasi  menyebabkan  mereka  kesulitan
mengikuti perkuliahan secara optimal karena rasa
tidak nyaman yang dirasakan selama menstruasi.
Kejadian tersebut sejalan berdasarkan beragam
studi terdahulu yang mengemukakan bahwa nyeri
haid termasuk gangguan sistem reproduksi yang
paling sering dirasakan anak muda putri serta
perempuan umur muda. Sebagian besar remaja pultri
mengalami nyeri menstruasi pada kategori sedang
sebelum diberikan terapi akupresur titik SP6 (Alghani
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et al., 2024). Dismenore primer penyebab utama
kesehatan yang cukup tinggi dalam kelompok usia
remaja akhir dan membutuhkan penanganan yang
efektif untuk mengurangi dampak negatif yang
ditimbulkannya.

Setelah diberikan terapi akupresur titik Sanyinjiao
(SP6), terjadi perubahan yang cukup signifikan pada
tingkat intensitas nyeri dismenore yang dialami
partisipan. Capaian kajian mengindikasikan yakni
mayoritas  partisipan  partisipan  mengalami
penurunan tingkat nyeri serta kategori sedang dan
berat menjadi kategori ringan. Sebanyak 17
partisipan (56.7%) berada pada kategori nyeri
ringan, 12 partisipan (40.0%) terdapat dalam
klasifikasi nyeri sedang, dan 1 partisipan (3.3%)
tidak lagi mengalami nyeri sesudah intervensi. Selain
itu, kategori nyeri berat yang sebelumnya dialami
oleh 11 partisipan tidak lagi ditemukan setelah
pelaksanaan terapi akupresur. Hasil analisis nilai
rata-rata juga menunjukkan adanya penurunan yang
cukup besar. Sebelum intervensi, rata-rata intensitas
nyeri partisipan yakni 5.93 poin dengan standar
deviasi 1.721 poin, sedangkan setelah intervensi
rata-rata intensitas nyeri menurun menjadi 3.33 poin
dengan standar deviasi 1.373 poin. Penurunan rata-
rata sebesar 2.60 poin tersebut menunjukkan bahwa
terapi akupresur memberikan dampak positif
terhadap pengurangan intensitas nyeri menstruasi.

Hasil uji statistik menggunakan wilcoxon signed
rank test, menunjukkan nilai signifikansi p-
value<0.001 yang berarti terdapat perbedaan yang
bermakna antara intensitas nyeri sebelum dan
sesudah intervensi. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa terapi akupresur titik Sanyinjiao (SP6) efektif
dalam menurunkan intensitas nyeri dismenore
primer. Secara teoritis, efektivitas terapi akupresur
dapat dijelaskan melalui konsep pengobatan
tradisional Tiongkok yang menyatakan bahwa titik
Sanyinjiao (SP6) merupakan titk pertemuan tiga
meridian Yin, yaitu meridian limpa, hati, dan ginjal.
Ketiga meridian tersebut memiliki hubungan yang
erat dengan sistem reproduksi perempuan sehingga
stimulasi pada titik ini diyakini dapat membantu
memperbaiki keseimbangan energi tubuh dan
memperlancar aliran darah pada area reproduksi
(Yao et al., 2025).

Berdasarkan perspektif fisiologi modern, tekanan
yang diberikan pada titk SP6 dapat merangsang
sistem saraf sensorik untuk mengirimkan impuls ke
sistem saraf pusat. Stimulasi tersebut memicu
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pelepasan berbagai neurotransmiter dan hormon
yang berperan dalam pengendalian nyeri, termasuk
endorfin dan enkefalin yang dikenal sebagai
analgesik alami tubuh. Endorfin bekerja dengan cara
menghambat transmisi impuls nyeri menuju otak
sehingga persepsi nyeri yang dirasakan individu
menjadi berkurang. Selain itu, terapi akupresur juga
dapat meningkatkan sirkulasi darah pada daerah
panggul dan uterus sehingga membantu mengurangi
iskemia jaringan yang menjadi salah satu penyebab
utama nyeri menstruasi. Efek relaksasi yang
dihasilkan dari terapi akupresur juga berperan dalam
menurunkan  ketegangan  otot,  mengurangi
kecemasan, serta meningkatkan rasa nyaman
selama menstruasi (Lee, 2024; Li et al., 2024).
Berkurangnya ketegangan fisik dan psikologis, tubuh
menjadi lebih mampu mengendalikan persepsi
terhadap nyeri yang muncul. Terapi akupresur
merupakan salah satu metode nonfarmakologis yang
efektif dalam mengurangi nyeri menstruasi tanpa
menimbulkan efek samping seperti penggunaan
obat-obatan analgesik. Sebuah studi melaporkan
bahwa terapi akupresur itk SP6 mampu
menurunkan intensitas nyeri dismenore secara
signifikan dengan nilai p-value<0.000.

Pijat akupresur pada titikk Sanyinjiao (SP6)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan nyeri haid pada remaja putri. Konsistensi
hasil penelitian ini memperkuat bukti ilmiah bahwa
terapi akupresur merupakan intervensi yang efektif
dalam mengatasi dismenore primer. Selain efektif,
terapi ini juga memiliki keunggulan karena mudah
dipelajari, tidak memerlukan alat khusus, biaya
pelaksanaannya relatif rendah, serta dapat dilakukan
secara mandiri oleh remaja putri setelah
mendapatkan edukasi yang tepat dari tenaga
kesehatan (Anita et al., 2025). Oleh karena itu, terapi
akupresur  titk  Sanyinjao  (SP6)  dapat
direkomendasikan sebagai salah satu alternatif
penanganan nonfarmakologis yang aman dan
praktis untuk mengurangi nyeri menstruasi pada
remaja putri.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa
terapi akupresur titik Sanyinjiao (SP6) efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri dismenore primer,
penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan
hasil penelitian. Salah satu keterbatasan utama
adalah jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu hanya
30 partisipan. Jumlah sampel yang terbatas dapat
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memengaruhi  kemampuan  penelitian  dalam
menggambarkan kondisi populasi yang lebih luas
sehingga hasil penelitian ini perlu diuji kembali pada
populasi dengan jumlah partisipan yang lebih besar.
Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada satu
institusi pendidikan sehingga karakteristik partisipan
relatif homogen. Kondisi tersebut dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian pada kelompok remaja
putri dengan latar belakang sosial, budaya, dan
pendidikan yang berbeda.

Keterbatasan lainnya adalah  penggunaan
numeric rating scale (NRS) sebagai instrumen
pengukuran nyeri. Meskipun instrumen ini banyak
digunakan dan memiliki validitas yang baik, penilaian
nyeri tetap bersifat subjektif karena sangat
dipengaruhi oleh persepsi masing-masing individu.
Tingkat toleransi nyeri yang berbeda antarpartisipan
dapat menyebabkan variasi dalam pemberian skor
nyeri meskipun kondisi fisiologis yang dialami relatif
sama. Penelitian ini juga belum mengendalikan
beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi
intensitas nyeri menstruasi, seperti tingkat stres, pola
makan, aktivitas fisik, kualitas tidur, indeks massa
tubuh, serta dukungan sosial yang diterima
partisipan. Faktor-faktor tersebut diketahui memiliki
hubungan dengan persepsi dan tingkat keparahan
nyeri menstruasi, sehingga dapat menjadi variabel
perancu yang memengaruhi hasil penelitian. Selain
itu, intervensi hanya dilakukan pada satu siklus
menstruasi, sehingga efek jangka panjang terapi
akupresur titik Sanyinjiao  (SP6) belum dapat
diketahui secara pasti.

Penelitian ini belum mampu menjelaskan apakah
manfaat terapi akan tetap bertahan apabila
dilakukan secara rutin dalam beberapa siklus
menstruasi berikutnya. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar, melibatkan kelompok
kontrol, memperpanjang periode observasi, serta
mengendalikan berbagai faktor perancu yang dapat
memengaruhi intensitas nyeri menstruasi. Dengan
demikian, hasil penelitian yang diperoleh akan lebih
komprehensif, memiliki tingkat validitas yang lebih
tinggi, dan dapat digeneralisasikan pada populasi
yang lebih luas. Meskipun demikian, keterbatasan
yang ada tidak mengurangi temuan utama penelitian
ini bahwa terapi akupresur titik Sanyinjiao (SP6)
terbukti memberikan manfaat dalam menurunkan
intensitas nyeri dismenore primer pada mahasiswi.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
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pengembangan  program  edukasi  kesehatan
reproduksi di lingkungan perguruan tinggi maupun
fasilitas pelayanan kesehatan untuk meningkatkan
pemanfaatan terapi nonfarmakologis sebagai upaya
mengatasi nyeri menstruasi secara aman, efektif,
dan mudah diterapkan oleh remaja putri.

SIMPULAN

Terapi akupresur titikk Sanyinjiao (SP6) sangat
efektif sebagai salah satu metode nonfarmakologis
dalam membantu menurunkan intensitas  nyeri
dismenore primer melalui efek relaksasi, peningkatan
kenyamanan, serta pengurangan ketegangan yang
terjadi selama menstruasi. Dengan demikian, terapi ini
dapat dipertimbangkan sebagai alternatif penanganan
nyeri menstruasi yang aman, mudah dilakukan, dan
berpotensi meningkatkan kualitas hidup remaja putri
yang mengalami dismenore.

SARAN

Diharapkan kepada institusi pendidikan untuk
meningkatkan kegiatan edukasi terkait penanganan
dismenore  secara  nonfarmakologis  melalui
penyuluhan, seminar, maupun pelatihan praktik terapi
akupresur sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai dalam mengelola
nyeri menstruasi. Selain itu, tenaga kesehatan,
khususnya bidan dapat berperan aktif dalam
memberikan informasi, konseling, dan pelatihan
mengenai  terapi  akupresur  sebagai  terapi
komplementer yang dapat digunakan dalam
penanganan dismenore primer.
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